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PRODI PENDIDIKAN PROFESI BIDAN 

JURUSAN KEBIDANAN POLTEKKES KEMENKES 

YOGYAKARTA 

Jalan Mangkuyudan MJ III/304 Yogyakarta 55143 Telp (0274)374331 

ASUHAN KEBIDANAN FISIOLOGIS KEHAMILAN PADA NY. A 

USIA 32 TAHUN G2P1A0 UMUR KEHAMILAN 36
+4

 MINGGU DI 

PUSKESMAS GEDONGTENGEN 

(ANTENATAL CARE I) 

 

Tanggal/Jam : 11 Januari 2022/08.45 WIB  

Tempat Pengkajian : Puskesmas Gedongtengen 

 

Subjektif   

Identitas Klien   

 Istri Suami 

Nama Klien : Ny. A Tn. D 

Umur : 32 Tahun 34 Tahun 

Suku/Bangsa : Jawa/Indonesia Jawa/Indonesia 

Agama : Islam Islam 

Pendidikan : SMA SMA 

Pekerjaan : K. Swasata Karyawan Swasta 

Alamat : Notoyudan 81/13, Gedongtengen 

Keluhan Utama : Ibu mengatakan sering BAK 

Riwayat Menstruasi :  

Menarche : 12 tahun  

HPHT : 30 April 2021  

HPL : 04 Februari 2022  

Siklus Haid : 28 hari  

Lama Haid : 5-7 hari  

Banyaknya : ± 3 kali mengganti pembalut 

Disminorhea : Tidak ada  
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Riwayat kehamilan, persalinan, dan nifas yang lalu 

Hamil 
ke 

Persalinan  

Nifas 
Tahun 

Umur 
Kehamilan 

Jenis 
Persalinan 

Penolong Komplikasi JK 
BB 

Lahir 

1 2018 Aterm Spontan Bidan Tidak ada P 2900 - 

2 Hamil Ini 

 
Riwayat Hamil Ini : Tidak ada penyulit pada hamil muda maupun 

hamil tua seperti mual muntah berlebihan, sakit 

kepala hebat,dan perdarahan. Gerakan 

janin saat ini aktif. 

Riwayat Kesehatan : Klien tidak pernah menderita penyakit jantung, 

asma, DM, ginjal batuk lama (TBC atau 

Difteri), belum pernah melakukan 

pemeriksaan hepatitis, IMS, dan HIV/AIDS 

Riwayat Kesehatan 

Keluarga 

: Dalam keluarga tidak ada yang sedang/pernah 

menderita penyakit menular, penyakit tidak 

menular, gangguan jiwa/kelainan mental dan 

kelainan konginetal. 

Riwayat Pola Pemenuhan Kebutuhan Sehari-hari 

Pola Nutrisi Makan Minum 

Frekuensi Macam 

 

Jumlah Keluhan 

: 3 x sehari 

: Nasi, lauk, sayur, dan 

buah 

: porsi sedang 

: tidak ada 

7-8 gelas/hari 
air putih dan susu ibu 

hamil 

1 gelas tidak ada 

Pola Eliminasi BAB BAK 

Frekuensi 

Warna Bau 

: 1 x/hari 

: kuning kecoklatan 

: khas feses 

5-6 x/hari 

Kuning Khas urin 

Pola Aktivitas   

Kegiatan 

sehari-hari 

: Ibu sehari-hari melakukan pekerjaan rumah 

tangga (memasak, menyapu, dan mencuci) 
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Istirahat : tidur siang 1 jam, tidur malam 5 jam 

Personal Hygine : Mandi 2 kali sehari, kebiasaan membersihkan 

alat kelamin setelah buang air kecil, setelah 

buang air besar dan apabila celana dalam 

lembab dan kurang nyaman. 

Kebiasaan sehari- hari : Ibu tidak merokok, tidak minum jamu-jamuan, 

tidak minum-minuman keras 

Riwayat Psikologi 

Spritual 

:  Ibu   dan   keluarga   sangat senang dengan 

kehamilannya 

Objektif   

Keadaan Umum : Baik  

Kesadaraan : composmentis  

Antropometri   

BB/TB : 63 kg  /  147 cm  

LILA : 25 cm  

IMT : 29,15 kg/m
2
  

Tanda-tanda Vital   

TD : 127/84 mmHg  

N : 82 x/m  

RR : 20 x/m  

S : 36,2
o
C  

Pemeriksaan Fisik 
  

 

Muka : Tidak ada oedema dan chloasma gravidarum, 

tidak pucat 

Mata : sklera putih, konjungtiva merah muda, dan 

pandangan mata tidak kabur 

Mulut : Bersih, tidak ada stomatitis, lembab 

Gigi/gusi : Gigi berlubang namun tidak berdarah 

Leher : Tidak ada pembesaran kelenjar getah bening dan 

kelenjar tiroid 
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Payudara : Simetris, areola, dan puting menghitam. Tidak 

ada benjolan, puting susu menonjol 

Perut : Tampak linea nigra 

Leopold I : Teraba bulat, lunak, dan tidak melenting 

Leopold II : Teraba keras dan memanjang seperti papan 

disebelah kanan (punggung) serta teraba bagian- 

bagian kecil janin disebelah kiri (ekstermitas) 

Leopold III : Teraba bulat, keras dan melenting (kepala) 

Leopold IV : divergen  

TFU : 29 cm  

TBJ : (TFU – n) x 155 gram 

: (29-12) x 155 gram 

: 2635 gram 

Auskultasi DJJ : 152 x/menit  

Ano-genetalia : tidak ada varises dan kelainan, tidak mengalami 

keputihan 

Ekstermitas : Atas : simetris dan tidak ada oedema 

Bawah: simetris, tidak ada oedema, refleks pattela 

(+)/(+) 

Pemeriksaan Penunjang   

11 Januari 2022 Hb 

Protein Urine  

Glukosa Urine 

Rapid Tes Antibodi 

: 11,9 gr% 

: negatif 

: negatif 

: NR 

Analisa  

Diagnosa : Ny. A umur 32 tahun G2P1A0Ah1 Usia Kehamilan 

36
+4

 minggu; janin tunggal hidup intrauterin 

Masalah : Sering kencing 

Kebutuhan : KIE ketidaknyamanan trimester III 

Penatalaksanaan 
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1. Menanyakan tanda gejala dan faktor resiko Covid-19 serta 

menekankan pemakaian masker, mencuci tangan dan menjaga jarak. 

- Kien tidak menunjukan gejala covid-19 

- Klien mematuhi protokol kesehatan 

2. Memberitahu klien hasil pemeriksaan. 

- Klien mendengarkan dengan cermat penjelasan yang diberikan 

- Klien sudah mengetahui hasil pemeriksaan, ibu dan janin dalam 

keadaan sehat 

3. Memberikan KIE tentang ketidaknyamanan trimester III (Buku KIA 

hal 7) 

- Klien sudah mendapatkan penjelasan tentang pemenuhan 

kebutuhan nutrisinya 

- Klien bersedia mengkonsumsi makan-makanan yang dianjurkan 

oleh bidan 

4. Memberikan KIE tanda-tanda persalinan dan persiapan persalinan 

(Buku KIA hal 10) 

- Klien sudah mendapatkan penjelasan 

- Klien memahami penjelasan yang diberikan 

5. Memberikan terapi tablet Fe 1 x 1 dan Kalk 1 x 1 dan meminta ibu 

untuk minum air putih 6-8 gelas/hari 

- Klien sudah mendapatkan terapi obat Fe dan Kalk 

- Klien bersedia meminum dan menghabiskan obat yang diberikan 

6. Konseling perjalanan untuk ibu hamil. Ibu hamil sebaiknya tidak 

melakukan perjalanan ke luar negeri atau ke daerah dengan transmisi 

lokal/ zona merah (risiko tinggi) dengan mengikuti anjuran 

perjalanan (travel advisory) yang dikeluarkan pemerintah. 

- Klien bersedia menjalankan anjuran dengan baik 

7. Pendokumentasian 

- Temu janji 1 minggu yang akan datang atau jika ada keluhan. 

- Terdokumentasi pada Buku KIA dan rekam medis 
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CATATAN PERKEMBANGAN ANTENATAL CARE II (KEHAMILAN) 

 

 
TAGGAL SUBYEKTIF OBYEKTIF ANALISA PENATALAKSANAAN 

17 Januari 
2022 

/09.30 WIB 

 

 

Ibu merasakan kenceng-

kenceng namun belum 

teratur dan belum   

keluar lender darah 

TD : 110/85 

N   : 82 x/m 

TFU: 29 

Pres : Kepala (masuk 

panggul) 

Djj   : 145x/m 

Ny. A umur 32 Tahun 

G2P1A0 Hamil 37
+3

 

minggu dengan 

kehamilan normal 

1. Memberitahu ibu cemas yang dialami adalah hal wajar 

karena mendekati persalianan. 

Ev : ibu mengerti dengan penjelasan yang diberikan 

2. Memberitahu ibu tentang persiapan persalinan yang 

sudah disiapkan di buku KIA, meliputi tempat fasilitas 

kesehatan, penolong, kendaraan, calon pendonor darah, 

dana/jaminan kesehatan untuk persalinan, dan persiapan 

baju ibu dan bayi. 

Ev : ibu sudah mempersiapkan persiapan persalinan. 

3. Memberikan edukasi kepada ibu tentang tanda-tanda 

persalinan meliputi rasa mulas yang semakin lama dan 

semakin sakit, keluar cairan atau lendir darah dari jalan 

lahir, dan menanjurkan ibu apabila mengalami tanda 

persalinan untuk seera datan ke fasilitas kesehatan. 

Ev : ibu mengerti dan bersedia melakukan anjuran yang 
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diberikan 

4. Mengajarkan kepada ibu tentang relaksasi napas untuk 

membantu meredakan nyeri ketika terjadi kontraksi. 

Ev : ibu mengerti dan bersedia melakukan anjuran yang 

Diberikan 
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CATATAN PERKEMBANGAN INTRANATAL (PERSALINAN) 

 

Tanggal/Jam Subyektif Obyektif Analisa Penatalaksanaan 

19 Januari 2022 

/12.30 WIB 

(via Whats 

APss) 

 

Ibu menjelaskan bahwa ibu 

datang ke Puskesmas Tegal 

Rejo pada tanggal 19 Januari 

2022 pukul 05.30 WIB dengan 

keluhan kenceng-kenceng 

mulai teratur dan keluar lendir 

darah sejak pukul 00.30 WIB. 

Setelah dilakukan pemeriksaan 

ibu dan janin dalam keadaan 

baik, hasil pemeriksaan dalam 

dijelaskan bahwa ibu sudah 

berada pada fase persalinan 

yaitu pembukaan lengkap 

namun ketuban belum pecah, 

TD : 117/79 mmHg 

N : 85 x/m 

Ny. A umur 32 tahun 

G2P1A0 Hamil 37
+5

 

minggu dengan 

persalinan normal tanpa 

penyulit 

Ny. A mengatakan selama proses 

persalinan ditemani ibu kandung, suami 

dalam perjalanan pulang. Ny. A 

mengatakan bahwa persalinan saat ini 

terhitung cepat dari riwayat persalinan 

sebelumnya. 

Ny. A mengatakan telah dibantu oleh 

bidan dan dokter dalam proses persalinan 

sehingga lancar dan tanpa ada penyulit. 

Ny.A mengatakan pada proses melahirkan 

ari-ari lancar sehingga ari-ari lahir 

lengkap. 

Ny. A mengatakan bahwa setelah 

persalinan dilakukan IMD selama kurang 
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pada pukul 

06.15 WIB ketuban pecah, pada 

pukul 06.49 WIB bayi lahir 

spontan. Ibu mengatakan tidak 

ada penyulit selama proses 

persalinan,        namun ada 

sedikit robekan sehingga harus 

dilakukan penjahitan. 

lebih 1 jam serta dilakukan penjahitan 

pada robekan jalan lahir. 

Ny. A mengatakan setelah dilakukan 

IMD, bidan membersihkan alat serta 

mengambil bayi untuk dilakukan 

pemeriksaan fisik, meliputi BB, PB, LK, 

Ld dan LLA. Setelah dilakukan 

pemeriksaan, bayi diberikan  salep mata 

dan injeksi Vit.K di 1/3 paha sebelah kiri 

bayi. 1 jam setelah pemberian vit.k, Ny. A 

mengatakan bayi diberikan imunisasi 

pertama yakni Hb 0 di 1/3 paha sebelah 

kanan bayi. 

Ny.  A mengatakan setelah persalinan 

dilakukan rawat gabung bersama bayi, 

setelah itu dilakukan observasi 

pendarahan dan bayi. 

Ny. A mengatakan sore hari pada pukul 

15.00 WIB, dokter jaga mengunjungi ibu 
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dan melakukan pemeriksaan. Dokter 

mengatkan bahwa ibu sudah boleh pulang 

dan dilakukan perawatan lanjutan 

dirumah.  
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CATATAN PERKEMBANGAN POSTPARTUM HARI KE-2 (NIFAS) 

 

Tanggal/Jam Subyektif Obyektif Analisa Penatalaksanaan 

21 Juli 2021 

/13.00 WIB 

/Kunjungan 

rumah 

Ibu mengatakan tidak ada 

keluhan, sudah tidak 

merasakan nyeri pada 

jalan lahir saat BAK dan 

BAB, 

a. Pemeriksaan Umum KU : 

baik 

TD : 110/80 mmHg  

N : 80 x/menit 

S : 36,2 
0
C 

RR : 22 x/menit 

b. Pemeriksaan Fisik 

Payudara membesar, 

kolostrum sudah keluar, 

tidak terdapat puting lecet, 

TFU pertengahan sym, 

kontraksi uterus keras, 

pengeluaran darah dalam 

batas normal, lochea rubra. 

Tidak ada pembengkakkan 

Ny. A umur 32 Tahun 

P2A0 postpartum hari 

kedua 

1. Memberitahu ibu dan keluarga hasil 

pemeriksaan 

Ev : ibu dan keluarga mengetahui hasil 

pemeriksaan 

2. Menganjurkan ibu untuk menjaga 

kebersihan diri agar tidak terjadi infeksi 

pada jalan lahir. 

Ev : ibu bersedia dengan anjuran yang 

diberikan 

3. Mengajarkan ibu cara relaksasi saat terasa 

nyeri pada jalan lahir dengan cara menarik 

nafas panjang dari hidung dan dikeluarkan 

dari mulut secara perlahan. 

Ev : ibu sudah bisa melakukan relaksasi 

4. Menganjurkan kepada ibu untuk 



13 
 

pada lutut dan kaki. pemenuhan nutrisi selama nifa, perbanyak 

protein, sayuran hijau dan minum minimal 

8 gelas perhari. 

Ev: ibu mau melaksanakan anjuran yang 

diberikan. 

5. Mengajarkan pada ibu teknik menyusui 

yang baik dan benar 

Ev : Ibu mampu mempraktikan teknik yang 

diajarkan 

6. Menjelskan kembali pentingnya ASI 

eksklusif bagi bayi 

Ev : ibu mengerti dengan penjelasan yang 

diberikan. 

7. Menjelaskan pada perawatan tali pusat 

pada bayi, biarkan tali pusat putus dengan 

sendirinya, bersihkan dengan air matang 

apabila terdapat cairan pada area tali pusat 

kemudian keringkan dengan kain bersih, 

biarkan terbuka. Memastikan tidak ada 
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tanda-tanda infeksi pada tali pusat. 

Apabila terjadi infeksi ibu dianjurkan 

untuk langsung membawa bayi ke fasilitas 

kesehatan. 

Ev: ibu mau melaksanakan anjuran yang 

diberikan. 

8. Menganjurkan kepada ibu untuk menjemur 

bayi apabila ada panas selama kurang 

lebih 10-15 menit. Waktu menjemur bayi 

sebaiknya dibawah pukul 10 pagi. 

Ev : ibu sudah melaksanakan anjuran yang 

diberikan. 
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CATATAN PERKEMBANGAN BAYI BARU LAHIR 1 JAM (NEONATUS) 

 

Tanggal/Jam Subyektif Obyektif Analisa Penatalaksanaan 

21 Januari 
2022 
/13.30 

( wawancara 

saat 

melakukan 

Kunjungan 

rumah) 

 

Ibu mengatakan telah 

melahirkan pada tanggal 

21 Januari 2022 pukul 

22.40 WIB bayi lahir 

spontan dengan jenis 

kelamin laki-laki, BB: 

2595 gr, PB: 47 cm, 

LK: 34 cm, LD : 33 cm, 

dan LLA : 11 cm. 

langsung menangis. 

Tidak dilakukan By. Ny. A bayi baru 

lahir, normal, cukup 

bulan, sesuai umur 

kehamilan. 

Ibu mengatakan setelah bayi lahir dilakukan 

IMD, pemberian salep mata dan disuntik Vit. 

K, selain itu bayi telah diberikan imunisasi 

Hb0 
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CATATAN PERKEMBANGAN BAYI BARU LAHIR HARI KE-2 (NEONATUS) 

 

Tanggal/Jam Subyektif Obyektif Analisa Penatalaksanaan 

21 Januari 
2022 
/13.30 

( wawancara 

saat 

melakukan 

Kunjungan 

rumah) 

 

Bayi dalam keadaan 

sehat, tidak menunjukkan 

adanya tanda-tanda 

ikterus pada bayi, ibu 

mengatakan bayi mau 

menyusu kuat. Setiap 2 

jam sekali bayi meyusu 

dan ibu mengatakan bayi 

sering mengajak 

begadang.  

Terlihat pusar masih 

basah belum putus. 

Dilakukan pemeriksaan fisik 

Kepala : tidak ada chepal 

haematom, tidak ada caput 

succsedanum 

Muka : simetris, tidak ada tanda-

tanda down 

syndrome 

Mata : simetris, sclera putih, 

tidak ada kelainan 

Hidung: tidak ada kelainan 

Telinga : simetris, tidak ada 

kelainan 

Mulut : bibir merah, tidak ada 

labiapalatokisis 

Abdoemen : tali pusat masih 

By. Ny. A bayi baru 

lahir, normal, cukup 

bulan, sesuai umur 

kehamilan hari ke-2. 

1. Memberitahu ibu bahwa berdasarkan 

hasil pemeriksaan keadaan bayi baik. 

2. Memberikan KIE tentang menjaga 

personal hygiene bayi dengan mandi 2x 

sehari dan mengganti popok saat bayi 

BAK atau BAB 

3. Menganjurkan ibu dan keluarga untuk 

memberikan bayi ASI ekslusif yaitu 

hanya ASI saja sampai usianya 6 bulan, 

tanpa minuman dan makanan tambahan, 

susui bayi sesering mungkin atau minimal 

setiap 2 jam sekali. 

Mengajarkan ibu cara menyusui yang 

benar, yaitu dengan posisi bayi dipangku 

menghadap perut ibu, kepala bayi 

didepan payudara dan bayi menyusu 
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basah, tidak ada tanda-tanda 

infeksi 

Genetalia : ada penis dan 

terdapat lubang pada penis dan 

buah zakar 

Ekstermitas atas dan bawah 

: simetris, gerakan aktif, jumlah 

jari : 5/5 

Tulang belakang : normal, tidak 

ada spina bifida 

Anus : berlubang, tidak ada 

kelainan 

Reflek : 

 

- Reflek rooting : (+) 

- Reflek sucking : (+) 

- Reflek Moro: (+) 

- Reflek babynski : (+) 

sampai mulut mencapai aerola dan 

terdengar tegukan dalam mulut bayi, 

badan dihadapkan keperut ibu, sampai 

membentuk garis lurus dari kepala bayi 

sampai badan dan ditopang dengan 

tangan ibu. 

5. Memberikan KIE kepada ibu tentang 

tanda bahaya pada bayi baru lahir yaitu 

bayi tidaak mau menyusu, panas, kejang, 

badan kuning, atau tampak biru pada 

ujung jari tangan, kaki dan mulut, dan 

apabila bayi mengalami salah satu tanda 

bahaya tersebut segera bawa ke fasilitas 

kesehatan. 

4. Mengingatkan ibu dan keluarga untuk 

imunisasi dasar anaknya (BCG) ke 

puskesmas. 
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- Redlek graps : (+) 

- Reflek tonic neck : (+) 



 

PRODI PENDIDIKAN PROFESI BIDAN 

 JURUSAN KEBIDANAN POLTEKKES KEMENKES YOGYAKARTA 

Jalan Mangkuyudan MJ III/304 Yogyakarta 55143 Telp (0274) 374331 

 

 

ASUHAN KEBIDANAN PADA NY. A USIA 32 TAHUN P2A0 AKSEPTOR 

KB KONDOM 

 

TANGAL/JAM : 14 Februari 2021 /15.40 WIB (Via Whats Apps) 

 

S Nama : Ny. A 

Nama Suami : Tn. D 

Usia : 32 tahun 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : Karyawan Swasta 

Alamat :  Notoyudan GT II, 81/13, Gedongtengen 

Keluhan : t.a.k 

Ibu mengatakan memilih kontrasepsi kondom karena suami kerja di 

Jakarta, sehingga jarang bertemu.   

O Tidak dilakukan 

A Ny. A usia 32 tahun P2A0 Akseptor KB Kondom 

P 1. Menjelaskan kepada ibu efektivitas dan cara penggunaan 

kontrasepsi kondom. 

Kondom adalah suatu alat kontrasepsi berupa sarung dari karet yang 

diselubungkan ke organ intim lelaki, yang bekerja dengan cara mencegah 

sperma bertemu dengan sel telur sehingga tidak terjadi pembuahan. 

Kondom merupakan salah satu metode pencegahan kehamilan yang 

sering di-gunakan. Kondom juga bisa digunakan untuk melindungi 

pasangan dan diri sendiri dari virus HIV dan penyakit menular seksual.  

2.  Efektif pemakaian kondom sebagai yakni alat pencegah kehamilan 

dan pencegah penyebaran penyakit ternyata tergantung pada cara 

pemakaiannya. Jika kondom dipakai secara tepat dan benar, maka 

kondom akan dapat melindungi Anda dan pasangan dari hal-hal tersebut. 

Jika dipakai secara asal-asalan, ada kemungkinan kegagalan penggunaan 



 

kondom, yakni meski sudah digunakan, tetap saja Anda dapat hamil atau 

terinfeksi penyakit menular seksual. 

3. Penggunaan kondom yang benar adalah memakaikannya pada organ 

intim pria yang ereksi. Sisakan ruangan di bagian paling ujung kondom 

untuk menampung sperma, caranya dengan menjepit bagian paling ujung 

kondom dengan jari saat memakai kondom tersebut. Setelah terjadi 

ejakulasi dan sperma keluar dan ditampung oleh kondom tersebut, segera 

tarik penis dari vagina selama penis masih ereksi. Karena kalau penis 

sudah tidak dalam keadaan ereksi, kondom akan menjadi longgar dan 

sperma yang sudah tertampung tadi bisa merembes keluar dan dapat 

membuahi. 

4. Menjelaskan kepada ibu untuk memperhatikan juga tanggal 

kadaluarsanya, karena berkaitan dengan elastisitas kondom tersebut. 

Yang terakhir adalah ibu lebih baik memilih kondom yang terbuat dari 

bahan lateks karena dapat melindungi lebih baik dari bahan-bahan yang 

lain. 

Ev : ibu melaksanakan anjuran yang diberikan, dan ibu memahami 

materi yang dijelaskan. 
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